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ABSTRACT 

 Disclosure of Panama Papers documents by International Consortium 

Investigative Journalists (ICIJ) caused a lot of media preaching about the 

involvement of state official in the scandal of tax irregurality. Tempo is the only 

one media from Indonesia which joined in the investigation. Well-known as a 

media which respect the integrity, Tempo choose a different perspective than 

other media in constructing these affair. 

 This research observes how the construction of Tempo in case of involvement 

of official state’s in Panama Papers scandal. This research done by using framing 

analysis method by Pan Kosicki in Tempo Magazine edition of 25th April - 1st 

May 2016. The theory used in this research is a social reality construction theory. 

 The result shows that construction of Tempo Magazine in case of 

involvement of state official in Panama Papers scandal is; Tempo constructe a 

reality that Luhut Binsar Pandjaitan is an state official guilty named in the Panama 

Papers document. Luhut and the other public officials constructed that they were 

evasive the allegations. The inclusion of a legal basis in the form of legislation 

contains message that state officials which the name noted in Panama papers 

document has committed an offense in the form of tax irregulation. 

 Construction built by Tempo in Panama Papers reporting scandals involving 

state officials are more provocation. This news tried to lead the audience to not 

accept government policies that seem silent in response to the case. The message 

of Panama Papers don’t provide adequate portion of the fundamental things about 

the practice of the establishment of offshore companies. There are things that are 

not covered by Tempo, such as where that can be done, which doesn’t violate the 

law, which is classified as a violation of law, why it was done, how and by whom. 

So that the public can make a guess if they are named in Panama Papers guilty or 

at least they have bad intentions. 
 

Keywords : panama papers, framing analysis, social reality construction, 

media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi perekonomian global yang sangat dinamis dan rawan 

mengalami krisis memaksa negara-negara di dunia, termasuk Indonesia 

untuk berupaya adaptasi agar perekonomian di negaranya tetap stabil. 

Peningkatan sumber-sumber pendapatan negara merupakan sebuah 

keharusan. Perkembangan dan dinamika kebutuhan masyarakat yang kian 

meningkat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kini menuntut 

adanya ketersediaan anggaran yang cukup. Dalam kaitan ini, optimalisasi 

pendapatan negara menjadi salah satu opsi yang patut untuk dilakukan 

dengan segera. Untuk itu dibutuhkan langkah-langkah dan strategi 

optimalisasi, baik dalam hal kebijakan (policy measures) maupun 

administratif (administrative measures) terkait pendapatan negara.  

Salah satu sumber pendapatan negara yang berasal dari dalam 

negeri adalah pajak. Definisi pajak menurut Rochmat Soemitro (1979) 

adalah iuran rakyat kepada kas negara atau peralihan kekayaan dari sektor 

pemerintah, yang berdasarkan undang-undang dapat dipaksakan dengan 

tiada mendapat jasa timbal, yang langsung dapat ditunjukkan dan 

digunakan untuk membiayai pengeluaran umum. Sedangkan menurut Ray 

M. Sommerfeld (1983), pajak adalah sumber dana yang di transfer dari 

pihak pribadi kepada sektor publik, berdasarkan kriteria yang telah di 
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tetapkan sebelumnya, tanpa menerima keuntungan timbal balik, dengan 

tujuan untuk mewujudkan perekonomian negara dan tujuan sosial. 

Namun pada kenyataanya, dalam pelaksanaan pemenuhan 

kewajiban perpajakan telah terjadi perbedaan kepentingan antara wajib 

pajak dan pemerintah. Wajib pajak akan berusaha untuk menekan 

pembayaran pajaknya serendah mungkin, karena dengan membayar pajak 

berarti mengurangi kemampuan ekonominya, sedangkan pemerintah akan 

berusaha untuk menarik pajak semaksimal mungkin. Hal ini menyebabkan 

banyak terjadinya penyimpangan dalam perpajakan. 

Salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh wajib pajak 

untuk menghindari pajak adalah dengan mendirikan perusahaan yurisdiksi 

bebas pajak (offshore) di negara-negara bebas pajak. Seperti yang ramai 

menjadi sorotan media-media massa di dunia pada awal April 2016, yakni 

kebocoran dokumen finansial berskala luar biasa yang mengungkap 

kepemilikan perusahaan-perusahaan offshore yang dirahasiakan. 

Media memiliki peranan penting dalam penyebaran pemberitaan 

skandal tersebut. Pemberitaan skandal tersebut menyebar secara luas ke 

seluruh penjuru dunia dan memberikan pengaruh pada khalayak baik 

secara langsung maupun tidak langsung.   

Louis Althuser menulis bahwa media, dalam hubungannya dengan 

kekuasaan menempati posisi strategis, terutama karena anggapan akan 

kemampuannya sebagai sarana legitimasi. Media massa sebagaimana 

lembaga-lembaga pendidikan, agama, seni, dan kebudayaan, merupakan 
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bagian dari alat kekuasaan negara yang bekerja secara ideolois guna 

membangun kepatuhan khalayak terhadap kelompok yang berkuasa 

(ideological state apparatus). Akan tetapi, pandangan Althuser tentang 

media ini dianggap Antonio Gramsci mengabaikan resistensi ideologis 

dari kelas tersubordinasi dalam ruang media. Bagi Gramsci, media 

merupakan arena pergulatan antar ideologi yang saling berkompetisi (the 

battle ground for competing ideologies). (Sobur, 2012: 30).  

Dari kedua pandangan tokoh di atas, dapat dipahami bahwa, media 

tidak selalu dan selamanya obyektif dalam menyampaikan informasi. 

Media massa bukanlah suatu institusi bebas dan independen. Media juga 

terikat dengan kepentingan pemilik modal, keberlangsungan pekerjaan dan 

semacamnya. Hal inilah yang menuntut khalayak untuk selalu kritis dalam 

membaca pemberitaan oleh media. 

Kasus penyimpangan pajak berskala internasional tentunya 

menarik media baik cetak maupun online untuk melakukan pemberitaan. 

Media massa berusaha melakukan kontrol terhadap berbagai persoalan 

yang timbul, termasuk juga skandal Panama Papers. Media tentunya akan 

memberikan perhatian yang lebih terhadap skandal tersebut, karena kasus 

tersebut bersangkutan dengan kesejahteraan negara. 

Kolom Investigasi situs berita online tempo.co, menyebutkan 

bahwa dokumen tersebut mengungkapkan bagaimana 12 kepala negara 

(mantan dan yang masih menjabat) memiliki perusahaan yurisdiksi bebas 

pajak (offshore) yang dirahasiakan. Dan setidaknya ada 128 politikus dan 
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pejabat publik dari seluruh dunia yang namanya tercantum dalam jutaan 

dokumen yang bocor ini. Mereka terkait dengan berbagai perusahaan 

gelap yang sengaja didirikan di wilayah-wilayah surga bebas pajak (tax 

havens). Dokumen milik firma hukum yang berbasis di Panama tersebut 

kemudian disebut sebagai Panama Papers.  

“Dokumen tersebut adalah milik sebuah firma 

hukum bernama Mossack Fonsseca, yang telah 

beroperasi selama hampir 40 tahun dan memiliki 

rincian lebih dari 214 ribu entitas perusahaan offshore 

yang terhubung ke beberapa orang di lebih dari 200 

negara dan wilayah. Firma hukum ini berbasis di 

Panama, dan mempunyai kantor cabang di Hongkong, 

Zurich, Miami dan 35 kota lain di seluruh dunia. 

Data yang bocor berisi informasi sejak 40 tahun 

lalu, sejak 1977 sampai awal 2015. Keberadaan 

dokumen ini memungkinkan publik untuk mengintip 

bagaimana dunia offshore bekerja, bagaimana uang 

gelap mengalir di dalam dunia fina 

nsial global secara rahasia, mendorong lahirnya 

banyak modus kriminalitas dan merampok uang negara 

dari pajak yang tak dibayarkan.” (Investigasi, 

tempo.co/panama) 

 

Kebanyakkan jasa yang ditawarkan perusahaan offshore tidak 

melanggar hukum, jika digunakan oleh warga negara yang taat hukum. 

Namun dokumen ini menunjukkan bagaimana bank, kantor pengacara dan 

pelaku dunia usaha kerap tidak mengikuti prosedur hukum yang berlaku 

untuk memastikan klien mereka tidak terlibat korupsi, pelarian pajak atau 

kegiatan kriminal lainnya. 

Berita seputar temuan Panama Papers merupakan salah satu contoh 

media dalam menerapkan ideologi yang mereka anut melalui pemberitaan-

pemberitaannya. Setiap berita yang dimuat oleh media merupakan 
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konstruksi realitas yang dikemas sesuai kebijakan masing-masing surat 

kabar. Bagaimana sebuah media mengambil sikap atas terjadinya sebuah 

peristiwa sebenarnya dapat kita lihat dari berita-berita yang mereka sajikan 

kepada publik.  

Saat ini, tanpa disadari media perlahan membentuk pola pikir 

masyarakat. Strategi repitisi terhadap suatu pemberitaan tentu saja 

bermaksud menggiring masyarakat agar mengingat informasi tertentu. 

Bukan hanya mengingat, akan tetapi masyarakat disuguhkan perspektif 

tertentu dalammemandang realitas. Apa yang digambarkan oleh media 

bukan merupakan gambaran sebenarnya, akan tetapi merupakan 

penggambaran apa yang telah dilihat dan diamati oleh media kemudian 

menambahkan atau mengurangi berita tersebut. Apabila berita yang 

dimuat tidak sesuai lagi dengan fakta, maka berita tersebut masuk ke 

dalam berita yang mengandung kebohongan.  

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 11: 

ٌَ خَ تَلۡ ا لّكُمۖٞ  سَثٌُهُ شَرّلَّا تَحۡ مِّنكُمۡۚ ٞ  ثَةكِ عُصۡإِفۡلّۡٲءًُ تِلَّذِينَ جَآٱِنَّ   ٞ  رِيٕمّۡٱلِّكُلِ  لّكُمۡۚ ٞ  ريۡىُ

ٌَلَّىٰٱًَ مِۚإِثۡلّۡٱتَسَةَ مِّنَ كۡٱيُم مَّا مِّنۡ   ١١ ٞ  عَذَابٌ عَظِيم ۥلَّوُ يُمۡمِّنۡ ۥرَهُكِثۡ لَّذِي تَ

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 

bohong adalah dari golongan kamu. Janganlah kamu 

meganggapnya buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik 

bagi kami. Tiap-tiap seseorang dari mereka memperoleh 

apa yang dia kerjakan dari dosa itu. Dan siapa yang 

mengambil bagian yang terbesar di dalamnya di antara 

mereka, baginya azab yang besar.”(QS. An-Nur : 11) 

 

Dari ayat di atas, peneliti dapat berpendapat bahwa berita yang 

diungkapkan oleh seseorang belum tentu benar apa adanya. Kebenaran 
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dari suatu berita seharusnya dipastikan terlebih dahulu kebenarannya. Bagi 

para penyebar berita bohong tersebut akan mendapat dosa dari apa yang 

telah diperbuatnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Eriyanto (2012) 

bahwa apa yang khalayak tahu tentang realitas sedikit banyak bergantung 

pada bagaimana media menggambarkannya.  

Pemberitaan oleh Tempo terkait skandal Panama Papers ini 

berujung pada terungkapnya nama Luhut Binsar Panjaitan, terkait dalam 

dokumen firma hukum yang bocor itu. Pada saat itu ia masih menjabat 

sebagai Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan 

(Menkopolhukam). Bahkan Tempo menuliskan berita ini sebagai laporan 

utama dalam rubrik Investigasi pada Majalah Tempo No. 4509 Edisi 25 

April-1 Mei 2016. 

Berikut adalah cover majalah Tempo yang membahas tentang 

terkaitnya nama Luhut Binsar Pandjaitan dalam Panama papers. 

Gambar 1. 

Cover Majalah Tempo Edisi 25 April-1 Mei 2016 

  

(sumber : majalah.tempo.co) 
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Dan berikut ini adalah kutipan dalam salah satu artikel yang 

membahas tentang keterkaitan Luhut dalam Panama Papers. 

“Nama Menteri Koordinator Politik, Hukum 

dan Keamanan Luhut Binsar Pandjaitan tercantum di 

Panama Papers. Dia disebut sebagai Direktur Mayfair 

International Ltd, perusahaan cangkang di Republik 

Seychelles, negara suaka pajak di Afrika. Penelusuran 

Tempo menemukan jejak-Mayfair dan perusahaan 

milik Luhut-di sejumlah proyek infrastruktur di 

Indonesia” (Majalah Tempo No. 4509, hal. 92) 

 

Selain nama Luhut Binsar Pandjaitan, Tempo juga menyebutkan 

beberapa nama pejabat publik lain di Indonesia yang terkait dengan 

skandal tersebut. 

“Di Tanah Air, selain Luhut, pejabat negara 

yang namanya muncul dalam Panama Papers antara 

lain Ketua Badan Pemeriksa Keuangan Harry Azhar 

Aziz serta anggota Dewan Perwakilan Rakyat, 

Airlangga Hartarto dan Johnny G. Plate. Lalu ada 

juga Heru Lelono, anggota staf khusus Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono, dan Edi Yosfi, 

pengusaha yang dekat dengan petinggi Partai Amanat 

Nasional. 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 

Tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan 

Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

mewajibkakn semua pejabat negara melaporkan harta 

kekayaannya. Undang-undang tersebut menyebutkan 

ada sanksi administratif bagi pelanggarnya. Dari 

penelusuran Tempo, Luhut, Harry, Airlangga, Heru 

dan Johnny tak melaporkan keterkaitan mereka 

dengan perusahaan cangkang di negara suaka 

pajak.”(Majalah Tempo, No 4509, hal 93) 

 

 Hal ini menjadi menarik perhatian ketika seorang pejabat publik 

terlibat dalam skandal yang luar biasa, mendorong peneliti untuk 

menganalisa bagaimana media membingkai berita tentang keterlibatan 

pejabat publik dalam skandal Panama Papers tersebut. 
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Pemilihan media cetak Majalah Tempo adalah karena media 

tersebut terkenal dengan independensinya, selain itu Tempo merupakan 

satu-satunya media  dari Indonesia yang terlibat dalam investigasi 

dokumen Panama Papers tersebut, bersama organisasi wartawan global, 

International Consortium of Investigative Journalist (ICIJ), sebuah koran 

dari Jerman SüddeutscheZeitung dan lebih dari 100 organisasi pers dari 

seluruh dunia. ICIJ sendiri terdiri dari 370 jurnalis dari 76 negara. 

(Investigasi, tempo.co/panamapapers) 

Media massa memiliki peran strategis, sebagai saluran yang 

menyampaikan informasi kepada publik secara serempak di antara 

khalayak yang sedang menggunakan media tersebut. Pada dasarnya, media 

massa memiliki fungsi penghantar dalam menyebar berbagai macam 

pengetahuan, menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan publik yang 

dapat dijangkau segenap anggota masyarakat secara bebas, sukarela, 

umum dan murah, hubungan antara pengirim dan penerima sama, serta 

mampu menjangkau lebih banyak orang daripada institusi lainnya 

(McQuail, 2011: 51)   

Dalam kurun waktu satu bulan peneliti mengamati bahwa media 

massa begitu banyak menyajikan dan memproduksi berita mengenai 

skandal Panama Papers kepada khalayak. Derasnya pemberitaan terhadap 

skandal Panama Papers menarik untuk dikaji lebih dalam mengenai 

bagaimana Tempo membingkai berita tersebut. Hal ini berangkat dari 

asumsi bahwa apa yang disajikan oleh media tidak terjadi secara 
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kebetulan. Pemilihan fakta yang ditonjolkan, sudut pandang, serta cara 

memposisikan suatu objek, didasari oleh berbagai hal yang akan diteliti 

melalui penelitian ini. 

Materi berita seputar keterlibatan nama pejabat negara di Indonesia 

dalam Panama Papers menjadi fokus utama dalam penelitian ini, sebagai 

bahan untuk mengungkap bingkai yang dibangun oleh Majalah Tempo 

dalam waktu tertentu terhadap bagaimana fakta-fakta tentang pejabat 

negara  yang terlibat dalam skandal Panama Papers dikonstruksikan dalam 

sebuah pemberitaan, yang bertujuan memberikan pemaknaan kepada  

pembaca dalam mengkonsumsi berita yang disajikan. Konstruk tersebut 

penting untuk diketahui karena pembingkaian dalam pemberitaan akan 

mampu mempengaruhi persepsi publik dalam memandang suatu fenomena 

sebagai hasil konstruksi media.  

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini 

akan menganalisis framing keterlibatan pejabat negara dalam skandal 

Panama Papers dalam pemberitaan di media cetak Majalah Tempo edisi 25 

April- 1 Mei 2016. Penelitian ini berjudul : Skandal Panama Papers 

dalam Bingkai Media (Analisis Framing model Pan Kosicki 

Pemberitaan Keterlibatan Pejabat Negara dalam Skandal Panama 

Papers pada Majalah Tempo No. 4509 Edisi 25 April- 1 Mei 2016) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah;  Bagaimana Majalah Tempo 
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Membingkai Pemberitaan tentang Keterlibatan Pejabat Negara dalam 

Skandal Panama Papers ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembingkaian oleh 

Majalah Tempo terhadap pemberitaan tentang keterlibatan pejabat 

negara dalam Skandal Panama papers. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat akademis 

dan manfaat praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberi manfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan peneliti terutama yang terkait dengan analisis framing. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi yang 

positif bagi akademisi, khususnya untuk mahasiswa Ilmu 

Komunikasi dan mampu mennjadi referensi tambahan mengenai 

analisis framing di media massa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan konstribusi kepada  praktisi media, bagaimana 

konstruksi pesan yang dialkukan oleh media sehingga efek 

yang dihasilkan oleh khalayak sesuai dengan tujuan media. 
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2) Memberikan pengetahuan kepada pembaca, bagaimana 

membingkai suatu fakta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian merupakan landasan dari 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang akan dilakukan harus 

berdasar pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. 

Tujuannya, untuk memberikan komparasi terkait penelitian yang akan 

diteliti dengan penelitian sebelumnya. Berikut hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan topik penelitian yang diangkat peneliti. 

Pertama, skripsi Tanti Setyaningsih, mahasiswi jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial & Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2014. Skripsi tersebut berjudul “Konstruksi 

Kepemimpinan JOKOWI di Media Cetak (Analisis Framing Pemberitaan 

pada Liputan Khusus Satu Tahun Kepemimpinan JOKOWI Sebagai 

Gubernur DKI Jakarta pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi 14-18 

Oktober 2013)” . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frame Kompas terkait 

pemberitaan liputan khusus satu tahun kepemimpinan Jokowi sebagai 

Gubernur DKI Jakarta. Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah framing dengan menggunakan model Pan dan 

Kosicki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harian Kompas menilai 

sikap kepemimpinan Jokowi menuju pada kepemimpinan birokrasi yang 
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professional. Jokowi banyak diberitakan sebagai pemimpin yang melayani 

rakyat dan dekat dengan rakyat. Selain itu, Jokowi mempunyai gaya 

kepemimpinan yang demokratis dan transformatif.   

Persamaan dari penelitian ini  terletak pada model framing yang 

digunakan, yakni model Pan dan Kosicki, sedangkan perbedaannya 

terletak pada nama media yang dianalisis. Penelitian sebelumnya 

menggunakan SKH Kompas, sedangkan penelitian ini menggunakan 

Majalah Tempo. 

Kedua, skripsi Megafirmawanti Lasinta, mahasiswi jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2014. Skripsi dengan judul “Konstruksi Media Online 

dalam Sengketa Verifikasi Partai Politik (Analisis Framing Tempo.co dan 

Viva.co.id Pada Pemberitaan Partai Bulan Bintang Edisi 1 Januari-31 

Maret 2013)”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana konstruksi media online tempo.co dan 

viva.co.id edisi 1 Januari – 31 Maret 2013 dalam pemberitaan sengketa 

verifikasi Partai Bulan Bintang dalam Pemilu 2014. Dalam penelitian 

tersebut menggunakan analisis framing model Pan Kosicki. Kesimpulan 

dari penelitian tersebut berdasarakan analisis menggunakan model Pan 

Kosicki adalah Tempo.co terlihat berpihak kepada PBB karena adanya 

ketidakobjektifan dari tempo sebagai sebuah media. Sedangkan viva.co.id 

terlihat objektif dibandingkan dengan tempo.co. yakni dengan tidak 

melakukan pemberitaan yang memihak. 
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Persamaan penelitian terletak pada model framing yang digunakan,  

yakni model Pan dan Kosicki, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis 

media yang diteliti yakni media online dan media cetak. 

Ketiga, skripsi Gema Mawardi, mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Indonesia dengan judul skripsi “Pembingkaian 

Berita Media Online (Analisis Framing berita Mundurnya Surya Paloh 

dari Partai Golkar di mediaindonesia.com dan vivanews.com Tanggal 7 

September 2011)”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

mendapatkan gambaran bagaimana framing media dalam menyampaikan 

mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar dan memaparkan sejauh mana 

pengaruh kepemilikan media terhadap objektifitas pemberitaan dan 

netralitas media dalam menyampaikan berita. Penelitian tersebut 

menggunakan analisis framing model Pan Kosicki. Kesimpulan yang 

didapatkan dalam penelitian tersebut adalah pengaruh pemilik media 

memberikan dampak pada keberpihakan pemberitaan oleh media. Framing 

yang dilakukan mediaindonesia.com terhadap berita mundurnya Surya 

Paloh dari Partai Golkar sangat berpihak pada kepentingan pemilik media, 

sementara framing yang dilakukan vivanews.com masih menunjukkan 

usaha media untuk melakukan pendekatan pada objektifitas dalam 

melakukan pemberitaan. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada model 

framing yakni sama-sama menggunakan model Pan dan Kosicki, 

sedangkan perbedaannya terletak pada jenis media yang diteliti. Penelitian 
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sebelumnya menggunakan media online, sedangkan penelitian ini 

menggunakan media cetak. 

Tabel. 1 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Tanti 

Setyaningsih 

 

Subjek Objek 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Metode 

Analisis Data 

Surat 

Kabar 

Harian 

Kompas 

Berita Liputan 

Khusus 

Kepemimpinan 

Jokowi sebagai 

Gubernur DKI 

Jakarta 

Dokumentasi Deskriptif 

analisis dengan 

Framing model 

Pan dan 

Kosicki dan 

teori 

Kepemimpinan 

Megafirma

wanti 

Lasinta 

Tempo.co 

dan 

Viva.co.id 

Berita Verikasi 

Partai Politik 

Partai Bulan 

bintang 

Dokumentasi Deskriptif 

kualitatif 

dengan 

Framing model 

Pan dan 

Kosicki dan 

Konstruksi 

Sosial 

Gema 

Mawardi 

Media 

Online 

mediaindo

nesia.com 

dan 

vivanews.

com 

Berita 

Mundurnya 

Surya Paloh 

dari Partai 

Golkar 

Dokumentasi Deskriptif 

Kualitatif 

dengan 

Analisis 

Framing 

Model Pan dan  

Kosicki dan 

Komunikasi 

Politik Media 

Anis  

Amalia 

Media 

cetak 

Majalah 

Tempo 

Berita 

keterlibatan 

pejabat negara 

dalam skandal 

Panama Papers  

Dokumentasi Deskriptif 

Kualitatif 

dengan 

Analisis 

Framing 

Model Pan dan 

Kosicki 

(sumber : Oleh peneliti) 
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E. Kerangka Pemikiran 

 

(sumber : oleh peneliti) 

 

 

Kebocoran data finansial rahasia milik firma hukum Mossack 

Fonseca, kemudian disebut “Panama Papers” 

Muncul isu-isu tentang terungkapnya aset kekayaan pejabat 

publik di dunia yang selama ini tersembunyi negara bebas pajak. 

Dan dianggap sebagai hasil dari korupsi dan kejahatan pelarian 

pajak yang menyebabkan ketimpangan keuangan negara. 

Majalah Tempo 

Pemberitaan tentang keterlibatan pejabat negara 

dalam Panama Papers  

Analisis framing model Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki 

Pembingkaian berita oleh media massa cetak 

Majalah Tempo 

Struktur  

Sintaksis 

Struktur  

Skrip 

Struktur  

Tematik 

Struktur  

Retoris 
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F. Landasan Teori 

1. Konstruksi Sosial 

Istilah konstruksi sosial dalam kajian keilmuan komunikasi 

menjadi sesuatu yang mengiringi perkembangan keilmuan tersebut, 

terlebih kajiannya tentang media massa modern. Istilah tersebut 

diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui 

sebuah karya berjudul “The Social Construction of Reality, a Trestise 

in the Sociological of Knowlegde”. Seperti yang dikutip oleh Bungin 

(2011: 193), Berger dan Luckman menggambarkan proses konstruksi 

sosial melalui tindakan dan interaksinya, yang mana individu 

menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan 

dialami bersama secara subjektif. 

 Berger dan Luckman menjelaskan, institusi masyarakat tercipta 

dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. 

Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, 

namun pada kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi subjektif 

melalui proses interaksi. Objektifitas baru bisa terjadi melalui 

penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh oranglain yang 

mempunyai definisi subjektif yang sama. Bungin (2011: 195) 

 Secara sederhana, konsep konstruksi sosial seperti yang dipaparkan 

Berger dan Luckman, bahwa pada tingkat generalisasi yang paling 

tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis yang 
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universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi 

makna pada berbagai bidang kehidupan. 

 Diantara proses individu menciptakan masyarakat dan masyarakat 

menciptakan individu terdapat proses dialektika yang terjadi melalui 

proses eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi. Bungin (2011: 

195). Fans M. Parera dalam Berger dan Luckman (1990:xx) 

sebagaimana dikutip oleh Bungin juga turut ambil bagian dalam 

menjelaskan proses dialektika tersebut, dialektika berlangsung dalam 

tiga momen simultan yaitu : 

a) Eksternalisasi, penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural 

sebagai produk manusia. 

b) Objekifikasi, interaksi sosial yang terjadi dalam dunia 

intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 

institusinalisasi. 

c) Internalisasi, proses yang mana individu mengidentifikasi 

dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial 

tempat individu menjadi anggotanya. 

Parera juga menambahkan, tiga momen itu memunculkan suatu 

proses konstruksi sosial yang dilihat dari segi asal mulanya 

merupakan hasil ciptaan manusia, yaitu buatan interaksi-interaksi 

subjektif. Bungin (2011 : 197-198). Jika konstruksi sosial adalah 

konsep, kesadaran umum dan wacana publik, maka menurut 

Gramsci sebagaimana dikutip Sugiono dalam Bungin (2011: 196) 
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negara melalui alat pemaksa, seperti birokrasi, administrasi 

maupun militer ataupun melalui supremasi terhadap masyarakat 

dengan mendominasi kepemimpinan moral intelektual secara 

konstekstual. Kondisi hegemoni ini menurut Bungin berkembang 

menjadi hegemoni kesadaran individu pada setiap warga 

masyarakat, sehingga wacana yang diciptakan oleh negara 

akhirnya dapat diterima oleh masyarakat sebagai akibat hegemoni. 

2. Analisis Framing 

Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas 

dibentuk dan dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2002:76). Proses 

pembentukan konstruksi realitas itu, hasil akhirnya adalah bagian 

tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal. 

Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek tertentu 

yang disajikan secara menonjol oleh media. Di sini media menyeleksi, 

menghubungkan, dan menonjolkan peristiwa sehingga makna dari 

peristiwa lebih mudah menyentuh  dan diingat oleh khalayak. 

Konsep framing dalam studi media banyak mendapat pengaruh 

dari lapangan psikologi dan sosiologi. Pendekatan psikologi terutama 

melihat bagaimana pengaruh kognisi seseorang dalam membentuk 

skema tentang diri, sesuatu, atau gagasan tertentu. Sementara dari 

sosiologi, konsep framing dipengaruhi oleh pemikiran Erving 

Goffman. Menurut Goffman dalam Eriyanto, manusia pada dasarnya 
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secara aktif mengklasifikasikan dan mengkategorisasikan pengalaman 

hidup ini agar mempunyai arti atau makna. 

Berikut definisi framing menurut beberapa tokoh: 

Tabel. 2 

Definisi Framing 

Robert N. Entman Proses seleksi dari berbagai aspek realitas 

sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih 

menonjol ketimbang aspek lain. Ia juga 

menyertakan penempatan informasi-informasi 

dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi 

yang lain. 

William A. Gamson Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang 

terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan 

konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang 

berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara 

bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan 

(package). Kemasan itu semacam skema atau 

struktur pemahaman yang digunakan individu 

untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia 

sampaikan, serta untuk menafsirkan makna pesan-

pesan yang ia terima. 

Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 

disederhanakan sedemikian rupa untuk 

ditampilkan kepada khalayak pembaca. Peristiwa-
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peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar 

tampak menonjol dan menarik perhatian khalayak 

pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi, 

pengulangan, penekanan, dan presentasi aspek 

tertentu dari realitas. 

David E. Snow dan 

Robert Sanford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa 

dan kondisi yang relevan. Frame 

mengorganisasikan system kepercayaan dan 

diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak 

kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan 

kalimat tertentu. 

Amy Binder Skema intepretasi yang digunakan oleh individu 

untuk menempatkan, menafsirkan, 

mengidentifikasi, dan melabeli peristiwa secara 

langsung atau tidak langsung. Frame 

mengorganisir peristiwa yang kompleks ke dalam 

bentuk dan pola yang mudah dipahami dan 

membantu individu untuk mengerti makna 

peristiwa. 

Zhongdang Pan and 

Gerald M. Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. 

Perangkat kognisi yang digunakan dalam 

mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan 

dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi 

pembentukan berita.  

(Sumber: Eriyanto, 2002:77-79) 
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Secara sederhana, framing dapat digambarkan sebagai analisis 

untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau 

apa saja) dibingkai oleh media. Framing ada karena sudut pandang atau 

cara melihat setiap individu (media) yang berbeda.  

Ada dua aspek penting dalam framing. Pertama, memilih fakta 

atau realitas. Aspek ini mengasumsikan bahwa wartawan tidak munkin 

melihat peristiwa tanpa perspektif. Selalu ada kemungkinan dalam 

memilih fakta, yakni apa yang dipilih atau ditekankan dan apa yang 

dibuang. Artinya, fakta akan dilihat dari sisi tertentu dan berakibat pada 

pemahaman dan konstruksi fakta yang berbeda antara satu media 

dengan media lain. Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan 

dengan bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. 

Gagasan itu diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi apa, 

dengan bantuan aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya. Fakta 

yang sudah dipilih ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu 

(penempatan headline, pengulangan, pemakaian label, generalisasi, 

simplifikasi, dan pemakaian kata yang mencolok, gambar, dan 

sebagainya. (Eriyanto, 2002: 81).  

Pan dan Kosicki melihat framing sebagaimana wacana publik 

tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan. 

(Eriyanto, 2002: 290). Framing didefinisikan sebagai proses membuat 

suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada 

yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana penelitian 

ini berbeda dengan penelitian kuantitatif. Perbedaannya misalnya 

terletak pada tujuan penelitian. Penelitian kualitatif biasanya tidak 

dimaksudkan untuk memberikan penjelasan-penjelasan (explanation), 

tetapi lebih dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran dan/atau 

pemahaman (understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu 

gejala atau realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2007 :35) 

Penelitian ini didesain dengan format penelitian deskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 

kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang 

ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 

menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 

model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun 

fenomena tertentu (Bungin 2007 : 68) 

2. Unit Observasi dan Unit Analisis 

Unit observasi dalam penelitian ini adalah pemberitaan tentang 

keterlibatan pejabat negara dalam skandal Panama papers pada media 

cetak Majalah Tempo No. 4509 edisi 25 April- 1 Mei 2016.  
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Tabel. 3 

Unit Observasi 

No Judul Berita Hal. 

1 Cangkang Luhut di Pojok Afrika 92 – 95 

2 Jejaring Kuasa Sang Jendral 96 – 97 

3 Luhut Binsar Pandjaitan : Ngapain 

Bikin Perusahaan Gitu ? 

98 

4 Tersembunyi di Tengah Samudra 99 

5 Orang Kita di Gedung Akara 100 – 101 

 (sumber : oleh peneliti) 

Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah penjabaran secara 

lebih spesifik dari konsep framing yang digunakan. Dalam hal ini, 

penjabaran yang dimaksud adalah penggunaan model framing Pan dan 

Kosicki. Artinya, unit yang akan dianalisis pada teks berita Majalah 

Tempo adalah unit dari model analisis framing Pan Kosicki. Unit 

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 

Unit Analisis Penelitian 

No Struktur Perangkat 

Framing 

Unit yang Diamati 

1 SINTAKSIS 

Cara Wartawan 

Menyusun Fakta 

1. Skema Berita Headline, Lead, Latar Informasi, 

Kutipan, Sumber, Pernyataan, 

Penutup 

2 SKRIP 

Cara Wartawan 

Mengisahkan 

Fakta 

2. Kelengkapan 

Berita 

5W + 1H 

3 TEMATIK 

Cara Wartawan 

Menulis Fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk 

Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, Proposisi, Kalimat, 

Hubungan Antar Kalimat 

4 RETORIS 

Cara Wartawan 

Menekankan 

Fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, Idiom, Gambar/ Foto, Grafik 

Sumber : Pan dan Kosicki (Eriyanto 2002: 295) 

Perangkat framing dalam pendekatan ini dapat dibagi dalam 

empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis. Sintaksis 

berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa-

peristiwa, opini, kutipan, pengalaman atas peristiwa ke ide dalam 

bentuk susuna umum berita (lead yang dipakai, latar, headline, 

kutipan yang diambil, pernyataan penutup dan kesimpulan).  

Kedua, struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaiman 

wartawan mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk 
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berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita atau 

bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke 

dalam bentuk berita. Dari struktur ini dapat diketahui penonjolan 

maupun penghilangan fakta melalui kelengkapan berita yang terdiri 

dari 5W+1H (who, what, when, where, why, dan how).  

Ketiga, struktur tematik. Tematik berhubungan dengan 

bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke 

dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang 

membentuk teks secara keseluruhan. Perangkat framing yang 

digunakan dalam struktur ini adalah detail, maksud, nominalisasi, 

koherensi, bentuk kalimat dan kata ganti. 

Keempat, struktur retoris. Retoris berhubungan dengan 

bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. 

Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata 

(leksikon), kiasan (metafora), pengandaian, idiom, grafik, dan gambar 

yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga 

menekankan arti tertentu kepada pembaca. 

3. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer sumber data penelitian ini yaitu teks berita 

yang berhubungan dengan pemberitaan keterlibatan pejabat negara 

dalam skandal Panama  Papers yang dimuat dalam Majalah Tempo 

no. 4509 edisi 25 April- 1 Mei 2016. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk 

mendukung atau menunjang data primer sebagai literatur guna 

melengkapi data yang berhubungan dengan penelitian ini. Yakni 

dengan berbagai literatur, misalnya buku, laporan atau jurnal, 

koran, dan sumber berita lainnya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan dokumentasi. Yakni dengan 

pengumpulan data dalam bentuk tulisan dari suatu peristiwa 

penjelasan maupun pemikiran terhadap peristiwa itu. Jenis data yang 

digunakan dalam pengumpulan data tersebut meliputi dokumen publik 

maupun privat yang berkaitan dengan tema penelitian (Krisyantono, 

2006: 118). Dokumentasi di sini dapat berupa item-item berita, dan 

foto-foto terkait dengan penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti 

mengolah data dari media cetak Majalah Tempo. 

5. Metode Analisis Data 

Ada dua hal yang ingin dicapai dalam analisis data kualitatif 

yaitu menganalisis proses suatu fenomena kemudian memperoleh 

gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut dan menganailisis 

makna dibalik informasi, data dan proses dari suatu fenomena 

tersebut. (Bungin, 2007: 115).  
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Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Model ini memiliki struktur 

dan unit analisis yang relatif lengkap sehingga memberi kemungkinan 

peneliti melakukan analisis secara lebih detail. Model ini berasumsi 

bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat 

dari organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide yang dihubungkan 

dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (seperti kutipan 

sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) ke 

dalam teks secara keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna, 

bagaimana seseorang memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari 

perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks. Perangkat secara 

struktural dapat dilihat dari pemilihan kata atau simbol yang dibentuk 

melalui aturan atau konvensi tertentu.  

6. Metode Keabsahan Data 

Uji keabsahan data penting dilakukan agar penelitian yang 

dilakukan tidak diragukan kebenarannya. Uji keabsahan data ini 

diperoleh melalui triangulasi. Moleong menjelaskan triangulasi 

meruapakan salah satu tekhnik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk dijadikan pembanding terhadap 

data itu (Moleong, 2005 : 330) 

Denzin (1978) dalam Moleong (2005 : 330) membedakan empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Pertama, triangulasi 
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dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, dalam Moleong, 2005 

: 330). Kedua, triangulasi dengan metode, menurut Patton (dalam 

Moleong, 2005:331), terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tekhnik 

pengumulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. 

Ketiga, triangulasi antar peneliti. Teknik triangulasi jenis ketiga ini 

adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 

untuk keperluan pengecekan hasil kembali derajat kepercayaan data. 

Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan 

dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim 

penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara lain 

ialah membandingkan pekerjaan seorang analis dengan analis lainnya. 

Keempat  triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba dalam 

Moleong (2005 : 331), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber data, yaitu dengan 

menguraikan pola, hubungan dan juga menyertakan penjelasan yang 

muncul dari analisis untuk mencari tema ataupun penjelasan 

pembanding. Dwidjowinoto dalam Kriyantono (2009 : 70), 

menjelaskan, triangulasi sumber adalah membandingkan atau 
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mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

dari sumber yang berbeda. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil analisis framing model Pan Kosicki, maka 

konstruksi Tempo dalam pemberitaan keterlibatan pejabat negara 

dalam skandal Panama Papers adalah sebagai berikut ; 

1. Tempo mengkonstruksi realitas bahwa Luhut Binsar Pandjaitan 

adalah sosok pejabat negara yang bersalah karena namanya 

tercantum dalam dokumen Panama Papers. 

2. Tempo mengkonstruksi bahwa pejabat-pejabat publik yang terlibat 

dalam skandal Panama Papers lebih banyak mengelak tuduhan 

tersebut. Penyertaan dasar hukum berupa undang-undang 

mengandung pesan bahwa para pejabat yang terkait Panama 

Papers telah melakukan pelanggaran dalam bentuk penyimpangan 

pajak. 

3. Konstruksi yang dibangun oleh Tempo dalam pemberitaan skandal 

Panama Papers yang melibatkan pejabat negara lebih bersifat 

provokasi. Berita ini berusaha menggiring khalayak untuk tidak 

menerima kebijakan pemerintah yang terkesan diam saja dalam 

menanggapi kasus tersebut. 

4. Pemberitaan tentang Panama Papers belum memberikan porsi yang 

memadai mengenai hal-hal mendasar mengenai praktek pendirian 

perusahaan offshore. Ada hal-hal yang tidak tercover oleh Tempo, 
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seperti mana yang boleh dilakukan, mana yang tidak melanggar 

hukum, mana yang tergolong pelanggaran hukum, kenapa itu 

dilakukan, bagaimana caranya dan siapa yang melakukannya. 

Sehingga bisa membuat publik menduga-duga jika mereka yang 

namanya tercantum dalam Panama Papers bersalah atau setidaknya 

mereka mempunyai niat yang tidak baik. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti yang berkonsentrasi pada analisis framing model Pan 

Kosicki, maka yang perlu diperhatikan adalah kejenuhan yang 

disebabkan karena pembahasan yang berulang pada setiap berita. 

2. Karena penelitian ini mengkaji tentang konstruksi media, 

sebaiknya pekerja media dilibatkan dengan wawancara sehingga 

proses analisis yang dilakukan lebih mendalam. 
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